Pengembangan LKS IPA SMP Berbasis Project Based Learning Tema “Pengolahan Limbah Cair” by Wahyuni, Eka Dwi et al.
Pengembangan LKS IPA ….  (Wahyuni, E.D., Hidayati & Wijayanti, A) 
 
 
106 
 
PENGEMBANGAN LKS IPA SMP BERBASIS PROJECT BASED LEARNING 
TEMA “ PENGOLAHAN LIMBAH CAIR” 
 
Eka Dwi Wahyuni, Hidayati dan Astuti Wijayanti* 
Pendidikan IPA, FKIP Universitas Sarjanawiyata TamansiswaYogyakarta 
*Email korespondensi: astuti.wijayanti@ustjogja.ac.id 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembuatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPA 
dengan menggunakan pendekatan Project Based Learning pada topik pencemaran lingkungan 
dan untuk mengetahui Lembar Kegiatan Siswa IPA dengan pendekatan Project Based 
Learning layak digunakan oleh siswa SMP berdasarkan pemikiran para pakar.Penelitian ini 
termasuk penelitian dan pengembangan dengan model 4D. Penelitian ini dibatasi pada tahap 
FDG atau validasi ahli. Oleh karena itu distribusi produk hanya pada ruang lingkup sekolah 
yang diteliti (Disseminate terbatas). Hasil penelitian ini adalah lembar kerja  IPA berdasarkan 
Project Based Learning dengan tema “Pengolahan Limbah Cair Menggunakan Teknologi 
Pemurnian Air Sederhana” dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kriteria penilaian dari 
lembar kerja sains adalah penelitian, presentasi tema, kejelasan kalimat, bahasa, implementasi 
proyek, dan penampilan fisik. Berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, peer reviewer, 
dan guru IPA, kualitas lembar kerja IPA adalah baik (B) dengan persentase idealisasi 78,3%, 
sedangkan penilaian dan tanggapan siswa terhadap lembar kerja sains sangat baik. (B) dengan 
persentase idealisasi 80,0%. 
Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa IPA, Pedekatan  Project Based Learning, Penelitian dan 
Pengembangan 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the making of science worksheets by using Project Based 
Learning approad on the topic of environment pollution an to know if zcience worksheet based 
on Project Based Learning approach is suitable used by juniar high school students on 
expert’s thingking. The study is categorized as research and development with 4D models. 
This study limited to develop stage which is FDG or expert validation. Therefore the 
distribution of the product is only on the scope of school under study (limited Disseminate). 
The result is that science worksheets based on Project Based Learning with the theme “Liquid 
Waste Processing Using Simple Water Purification Technology” is valid to improve student 
learning outcome. Scoring criteria of the science worksheet are research, theme presentation, 
sentence clarity, language, project implementation, and physical appearance. Accroding to 
media expert, material experts, peer reviewers, and science teachers, the quality of the science 
worksheet is good (B) with the precentage of idealization of 78,3%, while the students’ 
assessment  and response to the science worksheet is excellent (B) with the precentage of 
idealization of 80,0%.  
Keywords: Science worksheet, Project Based Learning approach, Reaschct and development 
 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 
faktor guru, siswa, sarana dan prasarana, metode, kurikulum, lingkungan dan lain-lain 
khususnya mengenai aspek guru dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegang peranan 
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yang sangat penting. Keberadaan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran kurikulum 2013 sangat diperlukan. Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi 
Pendidikan (AECT) dalam Prastowo (2014) sumber belajar meliputi semua sumber baik 
berupa data, orang atau benda yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) 
belajar bagi siswa. Menurut Warsita (2008), sumber belajar adalah semua komponen sistem 
instruksional, baik yang dirancang khusus maupun yang menurut sifatnya, dapat dipakai atau 
dimanfaatkan dalam bidang kegiatan pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang sering 
digunakan di sekolah-sekolah adalah lembar kegiatan siswa (LKS). 
LKS yang menarik adalah LKS yang dapat membangkitkan semangat siswa dalam 
belajar. LKS dapat untuk memancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang 
akan dibahas (Prastowo, 2014). Menurut Listiana, dkk (2012) Format penyusunan LKS 
disesuaikan dengan struktur LKS yang ada meliputi judul LKS, petunjuk belajar, kompetensi 
yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, serta penilaian. 
Observasi dilakukan di SMP Negeri 2 Imogiri pada tanggal 18 Januari 2017.  Berdasarkan 
observasi tersebut diketahui bahwa nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 
75,0 (tujuh puluh lima koma nol). Sebagian besar siswa mendapatkan nilai di bawah KKM 
pada hasil ujian yang dilakukan oleh sekolah.  
 
Tabel 1. Rata-rata nilai ujian semester 1 siswa kelas VII 
Kelas UTS UAS 
VII A 62,5 65,9 
VII B 55,6 68,0 
VII C 57,5 60,0 
VII D 52,5 70,5 
VII E 57,0 69,5 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata setiap kelas tidak mencapai KKM. 
Rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 58,0 – 60,0, nilai tersebut masih jauh dari KKM 
yang diterapkan oleh sekolah. Siswa SMP Negeri 2 Imogiri menggunakan LKS yang 
dipasarkan di sekolah-sekolah oleh penerbit buku. LKS yang dipergunakan kurang menarik 
serta berisi  materi selama satu semester. Secara kasat mata terlihat, jenis bahan dalam LKS 
berisi sederet soal yang hanya meminta siswa untuk tahu sesuatu, informasi-informasi yang 
haru diketahui siswapun dilakukan secara pasif, hanya dengan membaca materi didalamnya 
tanpa perlu dikritisi. Isi LKS yang dipakai para siswa di sekolah saat ini tidak bisa 
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meningkatkan kemampuan berfikir siswa. LKS yang digunakan tidak sesuai dengan karakter 
siswa. LKS di pasaran tidak sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Unsur terpenting dalam LKS harus menyangkut kurikulum atau silabus. Hal ini membuat 
siswa jenuh, terkadang materi dan pertunjuk kegiatan siswa dalam pembelajaran praktikum 
tidak jelas sehingga siswa enggan belajar menggunakan LKS tersebut. Meskipun guru telah 
menggunakan pembelajaran kooperatif, namun pada prakteknya setiap kali melakukan 
pembelajaran kooperatif hanya diberi tugas untuk diskusi kemudian presentasi dan tidak ada 
aturan yang jelas. Hal itulah yang membuat para siswa menjadi jenuh dengan pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas. Siswa menginginkan suatu pembelajaran yang berbeda yaitu 
yang dapat meningkatkan aspek motorik, psikomotik serta afektif. Menurut Moursund dalam 
Wena (2013) pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
untuk tekun belajar, berusaha keras, bergairah, keterlambatan dalam kehadiran sangat 
berkurang dan hasil belajar siswa meningkat. Pembelajaran dengan menggunakan PjBL 
(Project Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar jika ditunjang dengan adanya 
sumber belajar. Project Based Learning diharapkan dapat meningkatkan kerjasama 
kelompok, sesuai dengan kebutuhan keterampilan pada abad 21, meningkatkan berfikir kritis 
siswa, serta dapat memecahkan masalah-masalah yang terjadi di lingkungan sekitar.  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimanakah kelayakan LKS IPA yang 
dikembangkan dengan pendekatan Project Based Learning berdasarkan pemikiran para 
pakar. Penelitian ini mengembangkan suatu sumber belajar berupa Lembar Kegiatan Siswa 
Berbasis Pembelajaran Proyek. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Project Based Learning 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi, meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis, meningkatkan kemampuan berbicara, menulis, keterbukaan akan informasi 
dan dapat meningkatkan kemampuan untuk persiapan karir. Pembelajaran berbasis proyek 
juga akan meningkatkan motivasi belajar siswa untuk tekun belajar dan berusaha keras 
membangun pengetahuannya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian  dilaksanakan di SMP Negeri 2 Imogiri pada bulan Januari – Mei 2017. 
Jenis penelitian ini adalah pengembangan (R&D) dengan menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk (1974) yaitu model 4D (Define, Design, Develop and 
Disseminate).  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 
penilaian oleh ahli media, ahli materi, guru IPA dan peer reviewer, yaitu SB= 5, B= 4, C= 
3, K= 2 dan SK= 1. Sedangkan skor penilaian dan respon siswa yaitu SS = 5, S= 4, KS = 3, 
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TS = 2 dan STS = 1, dan data kualitatif berupa nilai kualitas LKS IPA berupa kategori SB 
(Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), K (Kurang) dan SK (Sangat Kurang) untuk ahli media, 
ahli materi guru IPA dan peer reviewer. Sedangkan kategori SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju) untuk siswa. 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis penilaian kualitas LKS, 
Penilaian dari ahli media, ahli materi, guru dan siswa SMP dilakukan berdasarkan data 
masukan berupa lembar penilaian menggunakan skala likert dengan skor 1, 2, 3, 4, 5 diubah 
dari bentuk kualitatif menjadi kuantitatif. Data yang diperoleh untuk masing-masing aspek 
yang telah dikembangkan menjadi indikator-indikator kemudian ditabulasikan dan 
dianalisis. Skor terakhir yang diperoleh dikonversikan lagi menjadi tingkat kelayakan 
produk secara kualitatif. Konversi skor rata-rata menjadi nilai menurut Wiyoko (2009) 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Rentang Skor Nilai Kriteria Kualitatif 
Mi +1,5 SBi ≤ X ≤ skor maksimal ideal A Sangat Baik 
Mi + 0,5 SBi ≤ X < Mi + 1,5 Sbi B Baik 
Mi – 0,5 SBi ≤ X < Mi + 0,5 Sbi C Cukup Baik 
Mi – 1,5 SBi ≤ X < Mi – 0,5 Sbi D Kurang Baik 
Skor minimal ideal ≤ X < Mi – 1,5 Sbi E Sangat Kurang Baik 
Keterangan : 
X = mean ideal  
Mi = 
1
2
(skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
Sbi = (
1
2
) ( 
1
3
 ) (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 
Data yang terkumpul kemudian dipersentasekan. Hasil persentase diperoleh dengan 
cara menghitung rata-rata jawaban berdasarkan instrumen penilaian reviewer (ahli materi, 
ahli media, peer reviewer, guru dan siswa). Subyek dalam penelitian ini adalah ahli media, 
ahli  materi, peer reviewer, guru IPA dan siswa kelas VII. Obyek dalam penelitian ini adalah 
LKS (Lembar Kegiatan Siswa) dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL). 
Instrumen yang digunakan dalam pengembangan ini antara lain : data tingkat kelayakan 
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kualitas LKS pembelajaran IPA berdasarkan tinjauan dan masukan dari ahli media, ahli 
materi, peer reviewer, guru IPA dan siswa kelas VII. Data tersebut berupa data kuantitatif 
yang selanjutnya dikonversi menjadi data kualitatif, dan data hasil ulangan harian atau hasil 
ujian akhir sekolah dan postes hasil belajar berupa kemampuan kognitif, psikomotorik dan 
afektif yang berupa data kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan LKS IPA SMP Kelas VII dengan 
metode Project Based Learning (PjBL) pada tema “Pengelohan Limbah Cair Dengan 
Teknologi Pemurnian Air Sederhana” ini menggunakan model 4-D yang sampai pada tahap 
pengembangan (Develop) yaitu pada tahap uji coba lapangan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah lembar validasi berupa lembar angket penilaian yang dilakukan oleh 
pakar, yaitu ahli materi, ahli media dan guru kelas VII SMP. Lembar angket, komentar dan 
saran teman sejawat digunakan untuk mengetahui kevalidan dan membantu pelaksanaan 
revisi produk serta lembar angket tanggapan siswa terhadap LKS berbasis Project Based 
Learning digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan LKS IPA SMP  berbasis project based learning untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP menggunakan model pengembangan 4D. 
Pengembangan LKS meliputi tahap Define, tahap Design, tahap Develop dan tahap 
Disseminate. Tahapan pengembangan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tahap Define meliputi tahap analisis ujung depan, tahap analisis siswa, tahap analisis 
konsep, tahap analisis tugas dan tahap analisis tujuan pembelajaran. Tahap design meliputi 
tahap pembuatan instrumen yang terdiri dari pemilihan media, pemilihan format, rancangan 
awal produk dan penyusunan tes acuan patokan. Tahap develop terdiri dari validasi oleh 
pakar, revisi, uji coba dan pengembangan. Validasi oleh pakar dilakukan oleh 2 dosen ahli 
media, 1 dosen ahli materi, 6 guru IPA SMP dan 5 peer reviewer. Penilaian yang dilakukan 
oleh reviewer meliputi dari beberapa aspek yaitu aspek komponen isi (10 kriteria) kelayakan 
isi (3 kriteria), bahasa dan gambar (4 kriteria), dan aspek kegrafikan (3 kriteria).  
Hasil rekapitulasi penilaian dosen ahli materi dan media terhadap LKS berbasis 
project based learning adalah Sangat Baik karena nilai rata-rata sebesar 87,3 dan terletak di 
rentang skor nomor 1 yaitu 79,9 ≤ X ≤ 100, sedangkan jika dilihat dari segi persentase 
keidealan LKS yang dikembangkan dapat dinilai sangat baik karena berada dalam interval 
81% - 100% karena persentase keidealan LKS tersebut sebesar 87,3%. 
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Tabel 3. Penilaian Dosen ahli media dan materi 
Aspek Rerata Nilai 
Kelayakan Isi 45,3 A (Sangat Baik) 
Bahasa dan Gambar 13,3 A (Sangat Baik) 
Penyajian 17 A (Sangat Baik) 
Kegrafisan  11,7 B (Baik) 
 
Saran dan komentar  serta tindak lanjut yang diberikan oleh dosen ahli media dan 
materi dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Saran dan Masukan Dosen Ahli 
Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
Gambar agar dilengkapi 
dengan langkah-langkah 
Setiap gambar telah dilengkapi dengan keterangan dan 
langkah-langkah praktikum telah diberi gambar agar 
siswa mudah dalam memahami. 
 
Seharusnya disesuaikan 
dengan gambar yang sesuai 
Gambar telah disesuaikan dengan materi dan 
praktikum-praktikum yang terdapat pada proyek zone 
1 dan proyek zone 2. 
 
Komponen atau aspek hasil 
belajar perlu ditambahkan 
Komponen hasil belajar sudah ditambahkan dan 
disesuaikan dengan materi yang terdapat pada proyek 
zone 1 dan 2 
 
Penulisan kata “di bawah” dan 
“di dalam” perlu disesuaikan 
EYD 
 
Penulisan kata “di bawah” dan “di dalam” sudah 
disesuaikan dengan EYD  
Penggunaan 3 bentuk huruf 
diLKS perlu diperhatikan 
komunikasinya 
Peneliti mengurangi bentuk huruf yang digunakan 
dalam pengembangan LKS yang semula 4 bentuk 
huruf  menjadi 2 bentuk huruf. 
 
Spasi atau kata perlu dibuat 
lebih konsisten dengan 
mengatur format halaman 
dengan rata kiri, bukan rata 
kanan dan rata kiri (rata kiri 
kanan) 
 
Format halaman sudah diperbaiki dengan 
menggunakan format rata kiri. 
Setiap gambar diberikan 
referensi dan daftar pustaka 
Gambar yang digunakan sudah dicantumkan daftar 
pustaka (sumbernya) 
Dalam pembuatan LKS harus 
sudah percaya diri dengan 
desain yang disajikan 
 
Setelah diperbaiki peneliti merasa telah percaya diri 
dengan desain yang disajikan. 
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Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
Tidak perlu ditulis “evaluasi” 
di dalam kotak di bawah 
evaluasi 
 
Kata “evaluasi” di dalam kotak di bawah evaluasi telah 
dihapus 
Dalam cover depan jika foto 
yang ditampilkan bukan 
koleksi pribadi untuk 
diicantumkan sumbernya 
 
Foto-foto yang bukan koleksi pribadi peneliti telah 
diberikan sumbernya (daftar pustakanya) 
Gunakan bahasa yang ringan 
saja dan menarik bukan 
seperti bahasa anak kuliahan 
 
Gaya bahasa pada LKS telah disajikan secara ringan 
dan menarik dan bukan seperti bahasa anak kuliahan. 
 
Indikator bisa lebih dari satu 
macam perhatikan waktu 
kerjanya 
Indikator yang digunakan dalam LKS telah dikurangi 
dan disesuaikan dengan kebutuhan proyek zone dalam 
LKS. 
 
Validasi guru IPA dilakukan oleh guru IPA SMP yang ada di kecamatan Imogiri dan 
guru SMP Negeri 3 Kasihan. Validasi oleh guru IPA menghasilkan skor penilaian 
berdasarkan instrumen validasi. Hasil analisis penilain guru IPA  terhadap LKS berbasis 
project based learning yang dikembangkan adalah sangat baik dengan rata-rata sebesar 
119,3 dan terdapat pada rentang skor 1 yaitu 103,9 ≤ X ≤ 130. Persentase ideal untuk LKS 
yang dikembangkan sebesar 91,7%  
 
Tabel 5. Penilaian Guru IPA 
Aspek Rerata Nilai 
Pendekatan Penulisan 41,8 A (Sangat Baik) 
Penyajian tema 47,2 A (Sangat Baik) 
Kejelasan kalimat 17,5 A (Sangat Baik) 
Kebahasaan 12,8 A (Sangat Baik) 
 
Hasil analisis penilain peer reviewer terhadap LKS berbasis project based learning 
adalah Sangat Baik dengan rata-rata sebesar 137,4 dan terdapat pada rentang skor 1 yaitu 
127.95≤ X ≤ 160. Persentase ideal untuk LKS yang dikembangkan sebesar 85,87%.  
 
Tabel 6 Hasil Tindak Lanjut Saran dan Masukan dari Guru IPA 
Saran dan Masukan Tindak lanjut 
Aktivitas diganti dengan kegiatan 
belajar 
Kata “ aktivitas belajar” sudah diganti 
dengan kegiatan belajar 
 
Gambar tidak jelas hurufnya Gambar yang tidak jelas hurufnya telah 
diganti dengan gambar yang hurufnya jelas. 
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Saran dan Masukan Tindak lanjut 
LKS dibuat sudah sesuai dengan 
kaidah-kaidah pembuatan LKS, hanya 
ada sedikit yang perlu diperbaiki untuk 
memperjelas tayangan 
 
Hal-hal yang perlu diperbaiki telah diperbaiki 
semuanya. 
Kata-kata dalam LKS sebaiknya yang 
mudah/ biasa digunakan siswa 
Kosa kata yang digunakan dalam LKS sudah 
diperbaiki  dengan kata-kata yang mudah dan 
biasa digunakan oleh siswa. 
 
Pada proyek zone 1, gambar pada 
penyelidikan 3 perlu ditambah gambar 
perbandingan tanah yang subur dengan 
yang tidak subur 
 
Gambar pada penyelidikan 3 dalam proyek 
zone 1 sudah ditambahkan gambar tanah 
yang subur dan tanah yang tidak subur. 
Pada proyek zone 2, penilaian point ke 
7 hal 27 tidak cocok karena terlalu 
tinggi 
 
Pada point ke 7 dalam proyek zone 2 sudah 
diganti dengan soal yang lebih mudah. 
 
Langkah kerja untuk anak SMP lebih 
diperinci satu persatu 
Langkah kerja sudah diperinci satu persatu 
setiap langkahnya. 
 
Indikator penyelidikan untuk “rasa air 
sungai” lebih baik dihilangkan 
Indikator “rasa air sungai” sudah dihilangkan 
dalam penyelidikan proyek zone 1 
 
Penilaian keseluruhan dari siswa menunjukkan kualitas LKS termasuk kategori sangat baik 
dinyatakan dengan skor rata-rata 80,0 terletak pada rentang skor nomor 1 yaitu 79,9 ≤ X ≤ 
100. Demikian pula persentase ideal sebesar 80,0%, termasuk dalam kategori baik.  
 
Tabel 7. Penilaian Peer Reviewer 
Aspek Rerata Nilai 
Pendekatan Penulisan 21,8 A (Sangat Baik) 
Penyajian Tema 26,6 A (Sangat Baik) 
Kejelasan Kalimat 16,6 A (Sangat Baik) 
Kebahasaan 12,2 A (Sangat Baik) 
Kegiatan/Proyek 25,8 A (Sangat Baik) 
Keterlaksanaan 9,2 A (Sangat Baik) 
Penampilan Fisik 25,2 A (Sangat Baik) 
 
Kelebihan LKS ini adalah bahan ajar yang mengembangkan materi pencemaran 
lingkungan, teknologi yang ramah lingkungan, dan sifat fisik dan kimia suatu limbah. LKS 
ini juga menerapkan metode belajar berbasis proyek yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa yang dilihat dari aspek kognitif, psikomotorik maupun aspek afektif. LKS ini 
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menyajikan langkah-langkah kerja proyek yang menjadi perbandingan bagi siswa dalam 
menyelesaikan proyek zone yang ada di dalam LKS. LKS yang dikembangkan juga 
menyajikan berbagai gambar yang mudah dipahami oleh siswa serta dilengkapi dengan soal-
soal yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar. 
Kekurangan LKS ini adalah banyaknya kata-kata yang kurang sesuai dengan EYD. 
Proyek yang disajikan dalam LKS ini terbatas. Beberapa gambar dalam LKS masih kurang 
sesuai dengan materi yang diberikan. Penilaian hasil belajar terbatas pada domain kognif 
belum mencakup keseluruhan domain hasil belajar. Soal-soal yang disediakan dianggap 
terlalu sulit oleh siswa dan guru yang ada di sekolah pinggiran. Tampilan yang disajikan 
dalam LKS ini juga dinilai masih belum sangat baik dan perlu ditambahkan lagi.  
Berdasarkan hasil penelitian ini secara keseluruhan memperoleh nilai B yang berarti 
Baik. Suatu produk yang dikembangkan layak digunakan jika memiliki kualitas Sangat Baik 
atau Baik. Dengan demikian, LKS IPA berbasis project based learning ini layak digunakan. 
Hal ini menunjukkan perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam pengembangan LKS IPA 
berbasis project based learning dengan judul “Pengolahan Limbah Cair Dengan Teknologi 
Pemurnian Air Sederhana” sebelum produk ini digunakan dalam pembelajaran IPA di 
sekolah. Para siswa dan guru yang telah menggunakan LKS ini sangat senang dan materi 
yang disampaikan juga sangat menarik karena materi dalam LKS kebanyakan belum 
diajarkan oleh guru sehingga sangat membantu siswa dalam memahami materi, 
 
KESIMPULAN 
Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan LKS IPA berbasis project based 
learning dengan judul “Pengolahan Limbah Cair Dengan Teknologi Pemurnian Air 
Sederhana” untuk siswa kelas VII SMP. Pengembangan LKS menggunakan model 4D 
(Define,Design, Develop, Dessiminate) tetapi hanya sampai pada tahap develop yaitu FGD 
atau validasi expert sehingga penyebaran produk dilakukan pada lingkup sekolah yang 
diteliti (Disseminate terbatas). 
Kualitas LKS IPA berbasis project based learning yang telah dikembangkan adalah 
Baik (B) berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan guru IPA, 
sedangkan penilaian dan respon siswa terhadap LKS IPA kualitasnya Baik (B), sehingga 
LKS IPA berbasis project based learning dengan judul “Pengolahan Limbah Cair Dengan 
Teknologi Pemurnian Air Sederhana” untuk siswa kelas VII SMP layak digunakan dalam 
pembelajaran IPA.  
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Skor rata-rata pada semua aspek berdasarkan keseluruhan hasil penilaian ahli media, 
ahli materi, peer reviewer, dan guru IPA terhadap LKS IPA yaitu 282,9 sehingga dinyatakan 
Baik (B) didukung dengan persentase penilaian ideal sebesar 78,3%. 
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